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ABSTRAK. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan 
kerjasama siswa melalui penerapan Model Pembelajaran reciprocal teaching pada mata pelajaran 
IPAS kelas V Sekolah Dasar IT Humairoh 2 Pekanbaru. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 
kurangnya kemampuan kerjasama siswa, Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek 
penelitian ini adalah satu orang guru dan siswa kelas V Sekolah Dasar IT Humairoh 2 Pekanbaru 
yang berjumlah 19 orang yang terdiri dari 9 orang siswa laki-laki dan 10 orang siswa perempuan. 
Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran reciprocal teaching 
untuk meningkatkan kemampuan kerjasama siswa. Penelitian ini dilaksanakan 2 siklus, tiap siklus 
dilaksanakan 2 kali pertemuan.Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah observasi dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data bahwa penerapan 
model pembelajaran reciprocal teaching untuk meningkatkan kemampuan kerjasama siswa pada 
mata pelajaran IPAS di kelas V yang dilaksanakan menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini dapat 
diketahui dari sebelum tindakan kemampuan kerjasama siswa hanya mencapai 59% yang berada 
pada rentang <75% dengan kategori Kurang. Setelah dilakukan tindakan kelas pada siklus I, 
kemampuan kerjasama siswa meningkat menjadi 46% yang berada pada rentang 41- 60% dengan 
kategori kurang. Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 82% yang berada pada 
rentang 80- 100% dengan kategori sangat baik. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa 
kemampuan kerjasama siswa pada penerapan model pembelajaran reciprocal teaching untuk 
meningkatkan kemampuan kerjasama pada mata pelajaran IPAS di Kelas V Sekolah Dasar IT 
Humairoh 2 Pekanbaru 

Kata kunci: Kemampuan Kerjasama, Model Pembelajaran Reciprocal Teaching 

PENDAHULUAN 

Kerjasama adalah suatu interaksi yang dilakukan oleh siswa dimana dalam suatu kerjasama 
terdapat saling membantu sesama teman, saling menghargai pendapat teman, dan bertanggung 
jawab atas yang dikerjakan bersama-sama. Kerjasama merupakan suatu usaha bersama antara 
orang perorangan atau kelompok untuk mencapai tujuan tertentu. Kerjasama merupakan hal yang 
sangat penting dan di perlukan dalam kelangsungan hidup manusia. Tanpa adanya kerjasama tidak 
akan ada keluarga, masyarakat dan sekolah, khususnya tidak ada proses pembelajaran di sekolah. 
Kerjasama timbul apabila seseorang menyadari bahwa mereka yang bersamaan mempunyai cukup 
pengetahuan dan pengadilan terhadap diri sendiri unik memenuhi kepentingan yang sama dan 
adanya organisasi fakta yang paling penting dalam kerjasama yang berguna. Kerjasama 
memberikan manfaat bagi setiap individu dan kelompok berdasarkan pendekatan yang diterapkan. 
Kerjasama juga diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama dari berbagai pihak 
untuk mencapai tujuan bersama. (Enda Triyanti, dkk 2016) 
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Hal ini berarti kerjasama merupakan suatu usaha bersama antara orang dan perorangan 
atau kelompok untuk mencapai tujuan tertentu. pendapat tersebut sudah jelas mengatakan bahwa 
kerja sama merupakan bentuk hubungan antara beberapa pihak yang saling berinteraksi untuk 
mencapai tujuan bersama. 

Kemampuan kerjasama dalam IPAS merupakan kemampuan siswa untuk meningkatkan 
kemampuan dengan cara keterlibatan dalam proyek berkelompok, diskusi dan presentasi. Dalam 
kesulitan belajar IPAS siswa dapat melibatkan kerja sama yang bermanfaat agar bisa memahami 
materi serta bisa diterapkan dalam komunikasi kontribusi beraktivitas dalam setiap kelompok 
dalam lingkup berorentasikan kerjasama. Dengan meningkatkan kerjasamaa dalam proses 
pembelajaran maka tercapainya proses tujuan kurikulum. 

Tujuan pembelajaran dapat digunakan sebagai pedoman dan panduan kegiatan belajar 
siswa dalam melaksanakan aktifitas belajar. Berkaitan dengan hal tersebut, guru juga dapat 
merencanakan dan mempersiapkan tindakan apa saja yang harus dilakukan untuk membantu siswa 
belajar. 

Berdasarkan studi awal yang peneliti lakukan pada tanggal 26 Oktober 2024 di kelas V 
Sekolah Dasar IT Humairoh 2 Pekanbaru diperoleh data bahwa kemampuan kerjasama dalam 
mata pelajran IPAS masih rendah. Hal ini dapat di lihat dari gejala sebagai berikut: Dari 17 orang 
siswa, 9 orang siswa (53%) yang tidak mampu berkomunikasi jelas dengan anggota kelompok. 

Dari 17 orang siswa, 11 orang siswa (65%) yang tidak mampu berkontribusi dengaan baik 
dengan sesama anggota kelompok. 

Dari 17 orang siswa, 6 orang siswa (35%) yang tidak mampu saling menghormati 
perbedaan individu dengan sesama anggota kelompok. 

Dari 17 orang siswa, 8 orang siswa (53%) yang tidak mampu mendorong partisipasi 
dengan berbagai tugas dengan sesama anggota kelompok. 

Dari 17 orang siswa, 4 orang siswa (24%) yang tidak mampu menyelesaikan tugas tepat 
waktu dengan sesama kelompok. 

Sehubungan dengan gejala di atas, dapat dikatakan bahwa kemampuan kerjasama siswa 
dalam pembelajaran IPAS kurang baik. Hal ini dikarenakan siswa kurang memahami konsep dari 
apa yang mereka pelajari, dan mereka juga tidak memiliki semangat tinggi dalam belajar. 
Kurangnya kerja sama siswa ini juga akan berakibat pada kurang mengertinya siswa terkait dengan 
materi yang dipelajarinya. Hal ini juga disebabkan oleh banyak faktor diantaranya model 
pembelajaran cenderung lebih tertuju pada aspek ingatan saja. 

Kaitan dengan model pembelajaran reciprocal teaching dengan meningkatkan dapat 
menghasilkan menimbulkan gairah dalam mengikuti proses pembelajaran. Dapat mendorong 
siswa lebih mengemukakan pendapat, mencitapkan susana yang menyenangkan dan siswa lebih 
aktif dalam pelajaranya kaena adanya dalam komunikasi, tangung jawab dan kontribusi siswa. 
Untuk itu perlu adanya perbaikan dalam pembelajaran agar lebih menarik perhatian siswa untuk 
belajar. Salah satu solusi dalam pembelajaran tersebut yaitu menggunakan model reciprocal 
teaching dalam meningatkan kemampuan kerjasama mata pelajaran IPAS dan memperoleh hasil 
yang baik dalam pembelajaran. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana Penerapan Model 
Pembelajaran Reciprocal Teaching dapat Meningkatkan Kemampuan Kerjasama Siswa pada Mata 
Pelajaran IPAS di Kelas V Sekolah Dasar IT Humairoh 2 Pekanbaru.?” 

Tujuan penelitian ini adalah “Untuk mendeskripsikan proses belajar dalam kemampuan 
model pembelajaran reciprocal teaching untuk meningkatkan kemampuan kerjasama siswa pada 
mata pelajaran IPAS di Kelas V Sekolah Dasar IT Humairoh 2 Pekanbaru.” 
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METODOLOGI 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V Sekolah Dasar IT Humairoh 2 Pekanbaru 
pada tahun 2024 dengan jumlah siswa sebanyak 19 orang yang terdiri dari 

9 orang siswa laki-laki dan 10 orang siswa perempuan. Sedangkan objek dalam penelitian 
ini adalah Penerapan model pembelajaran reciprocal teaching untuk meningkatkan kemampuan 
kerjasama pada mata pelajaran IPAS di Kelas V Sekolah Dasar IT Humairoh 2 Pekanbaru. data 
aktivitas guru dan siswa terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah dengan menggunakan 
rumus persentase, (Anas Sudijono, 2004) sebagai berikut:. 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data secara deskritif 
dengan teknik pertesase. Dalam menentukan kiteria penilian tentang peningkatan kemampuan 
kerjasama siswa dari 4 kiteria yaitu sangat baik, baik, cukup dan kurang. Rumus yang digunakan 
sebagai berikut: (Syaiful Bahri Djamarah, dan Aswan Zain, 2014) 

TEMUAN DAN DISKUSI 

Penelitian Tindakan Kelas ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kerjasama siswa 
melalui penerapan model reciprocal teaching. Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksnakan di kelas V 
Sekolah Dasar IT Humairoh 2 Pekanbaru yang berlangsung dalam 2 siklus, masing masing siklus 
dilaksanakan sebanyak 2 pertemuan. Pengambilan data penelitian dilakukan pada setiap pertemuan 
dalam tindakan perbaikan pembelajaran yang berlangsung selama 2 minggu, sebagaimana tergambar 
pada tabel berikut :  

Penulis meneliti di kelas V Sekolah Dasar IT Humairoh 2 Pekanbaru tentang kerjasama 
siswa. Data kondisi awal diperoleh melalui observasi yang dilakukan saat proses pmbelajaran 
secara kelompok yang dilaksanakan oleh ustadzah Nur Ifo Anisa, S.Pd selaku wali kelas V dengan 
model ceramah, model diskusi, model resitasi dan model tanya jawab. Setelaah penulis analisis 
hasil kemampuan kerjasama siswa sebelum menerapkan model Reciprocal Teaching, maka 
diketahui dari 19 orang siswa diperoleh tingkat kemampuan kerjasama siswa masih kurang. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan terhadap aktivitas guru dari siklus I sampai 
siklus II, menunjukkan adanya peningkatan. Pada siklus I aktivitas guru memperoleh rata-rata 
persentase secara klasikal adalah 53%, angka ini berada pada rentang 41-60% dengan kategori 
Kurang. 

Siklus II aktivitas guru meningkat, hal ini terjadi karena adanya tahap refleksi yang peneliti 
lakukan setelah tindakan siklus I, pada siklus II memproleh rata-rata persentase secara klasikal 
adalah 84% angka ini berada pada rentang 81-100% dengan kategori 

Aktivitas Siswa 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan terhadap aktivitas siswa dari siklus I sampai 
siklus II, menunjukkan adanya peningkatan. Pada siklus I aktivitas siswa memperoleh rata-rata 
persentase secara klasikal adalah 50%. Angka ini berada pada rentang 41-60% dengan kategori 
kurang. 

Siklus II aktivitas siswa meningkat, pada siklus II memproleh rata-rata persentase secara 
klasikal adalah 84%. Angka ini berada pada rentang 81-100% dengan kategori Kurang. 
Perbandingan persentase hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II secara jelas 
terdapat pada tabel IV. 19 berikut ini: 

Perbandingan persentase aktivitas siswa dengan penerapan model pembelajaran reciprocal 
teaching pada pertemuan I dan siklus pertemuan II juga dapat dilihat pada grafik berikut ini: 
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Kemampuan Kerjasama 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan terhadap kemampuan kerjasama siswa dari 
pra siklus, siklus I sampai siklus II, menunjukkan adanya peningkatan. Pada pra siklus 
kemampuan kerjasama siswa memperoleh rata-rata persentase secara klasikal adalah 59%, angka 
ini berada pada rentang <75% dengan kategori Kurang. Pada siklus I kemampuan kerjasama 
siswa memperoleh rata- rata persentase secara klasikal adalah 46%. Angka ini berada pada rentang 
41-60% dengan kategori Kurang. 

Siklus II kemampuan kerjasama siswa meningkat, pada siklus II memproleh rata-rata 
persentase secara klasikal adalah 90,25%. Angka ini berada pada rentang 81-100% dengan 
kategori Baik. Perbandingan persentase hasil observasi kemampuan kerjasama siswa pada saat 
sebelum tindakan, siklus I dan siklus II secara jelas terdapat pada tabel berikut ini: 

Pada temuan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran reciprocal 
teaching, ditemukan adanya kelebihan yaitu dapat memupuk rasa solidaritas dalam kelompok, 
pada proses belajar semua terlibat secara langsung tanpa membedakan siswa yang biasanya aktif 
dan tidak aktif, siswa bisa menumbuh kembangkan kekompakan dalam belajar sehingga siswa 
dapat berfikir aktif, kreatif, dan siswa termotivasi dalam belajar, baik secara individu maupun 
kelompok. Selain kelebihan juga ada kekurangan yaitu kelas menjadi ramai sehingga suasana 
pembelajaran kurang kondusif. Selain itu ditemukan juga dari beberapa indikator yang lebih 
menonjol saat diterapkan model pembelajaran reciprocal teaching yaitu siswa saling komunikasi, 
konstribusi dalam kelompok, menghormati perbedaan individu, mendorong partisipasi dengan 
berbagai tugas, menyelesaikan tugas tepat waktu. 

Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana diuraikan diatas, menjelaskan 
hipotesis yang berbunyi: “Penerapan model pembelajaran reciprocal teaching untuk 
meningkatkan kemmpuan kerjasama pada mata pelajaran IPAS di Kelas V Sekolah Dasar IT 
Humairoh 2 Pekanbaru.” 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data bahwa Penerapan Model Pembelajaran 
reciprocal teaching untuk Meningkatkan Kemampuan Kerjasama Siswa pada Mata Pelajaran 
IPAS di Kelas V Sekolah Dasar IT Humairoh 2 Pekanbaru yang dilaksanakan menunjukkan 
adanya peningkatan. Hal ini dapat diketahui dari sebelum tindakan hanya mencapai 59% yang 
berada pada rentang <75% dengan kategori Kurang. Setelah dilakukan tindakan kelas pada siklus 
I, kemampuan kerjasama siswa meningkat menjadi 46% yang berada pada rentang 41-60% 
dengan kategori kurang. Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 80% yang berada 
pada rentang 80-100% dengan kategori sangat baik. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan 
bahwa kemampuan kerjasama siswa pada penerapan model pembelajaran reciprocal teaching 
untuk meningkatkan kemampuan kerjasama pada mata pelajaran IPAS di Kelas V Sekolah Dasar 
IT Humairoh 2 Pekanbaru. 
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